SEJARAH FESANTREN SABILLIL MUTTARIEN (PSM}
DAN PERFEMBAMGANNYS
Febkalahan Pangeran Diponegoro tabun 1830, ternyata

hadap penyiaran agama  Islam.

bawa  dampab yang luas
Farena perlawanan Diponegoro itu dianggap perang Sabil
melawan orang-orang kafic.,

Dikalangan kyai yang cukup  terkenal mempelajari gan
menggerakkan kaum  santri wuntuk menjadi prajurit dalam
perang ini  adalah  Eyai Mojo. Disamping itu Fangeran
Diponegaoroe seringhkali bila akan mengambil suatu keputusan
dipertimbangkan terlebib dahulu dengan ayat-ayalt Al-0Gur’an
dan hadits-—hadits serta dengan kutipan—hkutipan dari kitab-
kitab seperti "Hitab Masibhat Al-Muluk" (Kitab nasehat bagi
Faja-raja).

Oleh karena itu Fangeran Diponegoro dan  Kyai Mojo
ditangkap oleh Belanda dan dipenjarékan. Tetapi tidaklah
berarti perlawanan  terhadap kolonialisme Belanda telah
usai. Hal ini karena sebagian para santri dan kyai vyang
masih hidup kemudian menyingkir atauw mencari tempat-—-tempat
persembunyian untuk periuvangan dan menyebarkan agama Islam
di tempat—tempat vang agak terpencil tidak membawa
kecurigaan EBelanda, dengan mendirikan pesantren—pesantren
sebagai pusat pembinaan kader—-kader perjuangan sekaligus

juga kader Islam vang tangguh.
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Diantara byad vang menjadi praijurit pangeran
Diponegoro yang sempat meloloskan diri adalah pangeran
Tiokro Kertopati yang melarikan (mengasingkan) diri e
wilayah timur gunung Laww (Magetan) kemudian pindah ke
desa Bogem, Sampung Fonorogo Jawa Timure, dan_nm@m@tap
digini serta berganti nama dengan nama  samaran  kEyail
Ehalifah., Hal ini dimaksudbkan agar tidak diketahui oleh
pihalk penguasa (Belanda).

Di desa ini kyal Khalifah mendirikan pesantern kecil untuk
mengembanghkan ajaran Islam, disamping mengembangkan
doktrin anti pmnjajah.l

Fesantren tersebut kini telah berperan dalam pengembangan
ajaran Islam Lkepada masyarakalt sekitar dan meletakkan
dasar pendidikan pesantren.

Sepeninggal kyai kKhalifah, pesantren diteruskan oleh
putranya yang bernama Misran. Karena beliauw masih  ingin
menambah ilmu pengetahuan di pesantren lain maka pimpinan
pesantren diserahkan kepada saudaranya yang lain, vyang
bernama Kyai Much Soreh dan beliau sendiri  bermukim  di
pesantren tegalrejo menjadi siswa Kyai Haji Abdurrahman.
Disini ia menerima ilmu tasawwuf (sathoriyah) dari Kyai
Haji Abdurrahman dan Nyai Guru Harjobesari (putra—-putri

Eyai Haji Abdurrahman).

L Eyai H. Abdurrabman, Ringkasan Tarikh Ferjuancgan

Almarhum Kyal Hasan Ulama’' di Takeran Magetan. Brosur,

Tegalrejo 1981, p. 1.
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Setelah Misran menamatban ilmunya di tegalrejo,
tidalk pulang ke PFogem Sampung Fonorogo, akan tetapi
membuka pesantren di dubkuh Nglorok desa Takeran, Kecamatan
Takeran, Fabupaten Magetan {(wilayah paling timur) &£ &  bkm
gebelah  utara pesantren  tegalrefo. Tepatnya sekarang
pesantren  tersebut terletak dipinggir Jalan raya yang
menghubungkan  kota Madiun dan Magetan melaluld Jalur
Gorang—Gareng dengan titik lokasi sebagal beribkult:

9 KEm dari Fotamadya Madiun {(arah baralt daya).

16 KEm dari kota Magetan (arah timur).

10 kKm dari Fangkalan Udara Utama (Lanuma) ITswahyudi ,
ﬁamﬁpati (arah Tenggara).

Daerah ini semula rawa-rawa vyang dikenal oleh
masyarakat selkitar sebagail daerah angkeran (hempat vang
paling angker). Keberhasilan kyai Hasan Ulama’ menalar
kelkuatan bathinnya wntul menundukkan daerah  ini  telah
memikat masyarakat sekitarnya untubk  bergura mengenadi
ajaran Islam yang dibawanya. Fesantren yang dibangun  ini
Eemudian dikenal dengan sebutan pesantren Takeran. Dalam
pandangan para santrinya, bkyal Hasan Ulama ™ telah memiliki
tataran ilmu  bathin  dan kedlmuan  yang sangat  tinggil.
Karena itu ila dipandang sebageil Wali (orang suci  dalam
tasawwuf) .

Lingkungan pesantren Takeran juga dikenal sebagal
daerah "abangan" ataw dasrah bekas basisi komunis (FEI).
Sejarah masa lalu telah menempatlkan ex Karisidenan Madiun

(meliputi kabupaten Magetan, Ngawi, Fonorogo, FPacitan  dan
E) L L)
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Madiun) merupakan  pusat komunis YAaNng menghantarkan
meletusnya peristiwa FEI Madiun 19248, Sebelum terjadinya
peristiwa Madiun, kota Madiun telah dibina sedemikian rupa
sehingga menjadi "Soviet republik Indonesai.
Eemudian terjadi penggantian walikota Madiun dengan tokoeh
Eomunis  yang disusul  dengan penggantian bupati pada lima
babupaten tersebult dengan tokobh-tokoh kmmuﬁiﬁ.ﬁ

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab pendabuluaan
bahwa pesantren Takeran ini didirikan oleh kyai Hasan
Wlama® pada tahun 1880, Fada periode FEyali Hasan Ulama’
ini pola pesantren memalkai pola tradisional, yang memang
pola  ini  pada masa ity merepakan pola  yang umum  pada
pesantren-pasantren  lainnya dan  sesuwal  dengan  kondisi
raman pada masa itu. Fola kepemimpinan bersifat tunggal,
Earena seluruh kehidupan pesantren ditanganil oleh kyainya
sendiri.
Akan  tetapl dalam bidang pendidikan  Eyal Hasan Ulama’
dibantu oleh EKyail Haji Muhammad Ilyas, teruatama  untub
mengajar kitab tertentu sampai beliaw wafat pada tahun
19159 Kemudian Kyai Hasan Ulama’™ mengangkat  pendamping
yvakni kKyai Imam Tafsir dan Kyai Muhammad Zaid sebagal guru
bitaba.

Eyal Hasan UWUlama®™ wafal tahun 1719, lermuicl L an

diteruskan oleh putra sulungnya  yang  bernama

2. lLembaga Stusi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan (LSTK),
Feristiwa Femberontakan Komunis di  Indonesia,
Jakarta, 1968, p.31.




Kyai Haji Imam Muttagien, sebagail pimpinan pessantren dan

sebagai guru  Tharegat Sathariyah. Fada masa ini  dapat
dinilai helum ada perubahan  yvang mendasar tentang
rerkenbangan pesantren, terutama dari segi  lkeorganisasian

dan  pola pendidikan. Dari  segil  keorganisasian masih
bersifat tradisional, dalam arti berjalan sesual dengan
pola yang diwariskan oleh pendahulunya. Demikian  juga
dalam bidang pendidikan, pola yang di  kembangkan masih
bersifat tradisional. Hanva saja jumlah pendamping hkyail
semakin bertambah besar. Fenambahan jumlah pendamping  ini
sebagal konsekwensi adanya perkembangan jumlah murid yang
semalkin banyak. FKyai Imam  Imam Muttagien memimpin
pesantren hingga wafat tahun 19346,

Wafatanya Eyal Imam Muttagien membawa perubahan
Esmpemimpinan pesantren. Hal inil terjadi karena putera kyal
belum siap menggantikan. Earena dalam dunia pesantren ini
alih  lkepemimpinan tunggal memiliki  beberapa persyaratan
vang diperlukan  untuk  mendukungnya. Diantaranya ialah
helum memiliki  kemampuan ganda, dalam arti bisa diakui
sebagal guru syare at dan sekaligus guru tharegat.

Fada saalt pesantren menghadapi masa bkrisils  inl,
fungsi  adaptasi sistem kepemimpirnan  dapat berkembang
melalul cara rasionalisasl organisasi. Atas saran  kyal
Imam Mursyid, yang memiliki otoritas darid keturunan
dilakukanlah musyawarah para ahli waris. Hasil mnusyawarah
terpenting ialabh membentuk kepemimpinan pesantren secara

bolaktif, yvang disebut dengan "Majlis Pimpinan Fesantren'.
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Majalah ini terdiri dari beberapa orang kyal, yang masing-—
masing memiliki peran tertentu.
Susunan Majelis Fimpinan Fesantren vyang pertama
adalah sebagail berikoat:
a. Kyal Imam Abu Syubkur.,
Fyai ini berperan sebagai imam besar masjiid pesantren
Takeran. Ta tergolong salah seorang murid  terkemuka
dari Kyai Hasan Ulama’, dan dipandang oleh kalangan
pesantren  telah memiliki kemampuan  1lmu Tharegat.
Status hkekerabatan tidak termasuk keluarga inti dari
Kyai Hasan Ulama’™ atau Kyai Imam Muttagien.
b Eyai Muahammad Umear .
Kyai inid berperan sebagai Khatib masjid pesantren  dan
kyvai vang berperan sebagail ustadz Ilomu nahwue, status
kekerabatannya ialah putra dari Eyai Hasan WUlama® atau
adik kandung Kyai Imam Muttagien.
ca Kyad Imam Mursyid.
Walk tu ituw  tergolong kyai muda, berperan sebagal
mubaligh, guru Tharegat dan pimpinan  umum  pesantren.
Status  kelerabatannya adalah cuca Kyal Hasan  Ulama’
atauw anak Kyai ITmam Mubttagien.
oo Kyai Arwahun bin Imam Tafsir.
Kyai ini berperan sebagal wakil Imam Besar masjid
pesantren Takeran, Jjuga sebagal kyal yang mengajar ilmu
Figh dan Tafsir. Status kekerabatannya adalah cucu Evail
Hasan LIlama’ .
@. Kyai Muhammad Noor bin Imam Abu Syukur Salim.

kyail ini tergolong  kyal mude pada  walkto  itu. Ia
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baerperan  sebagail lurah pondob dan gurw Llmg Figh  dan

Tarikt.

Sedak cibentuknya kepemimpinan bolektif A ey
perkaembangan keorganisasian pesantren tahap demi  tahap
mulai menyesuaikan diri dengan parkembangan.

Tabtmn 1939 dibentuli sub sistem pesantren "Majelis Ma arif
(Badan Fengajaran).

Majelis ini terdiri dari unsur kyai dan para guru, dengan
ketua  kKyai Imam Mursyid. Langkah-langkah vang ditempuh
oleh majelis ini adalah mulai berusaha mergembanghan
sistem pendidibkan madrasah (klasikal) yang materinya tidalk
hanya pengetahuan agama, té£api Juga  pengetahuan  wmum.
Namun begitu majelis juga tetap mengembangkan  pendidilkan
pola tradisional.,

Dengan  tampilnya majelis pesantren, maka tradisi
kepemimpinan tunggal pesantren telah tergeser menjadi pola
kepemimpinan kolektif. Berkembangnya kepemimpinan kolebktif
ind bhisa membawa pessantren lebih adapltasi terhadap
perkembangan zaman .

Feningkatan adaptasi ini  lkarena adanya sistem
pambagian tugas. Tanggung Jjawab pesantren yang  semula
hanya dibebankan pada seorang tokoh kyai, sekarang dipikul
bersama oleh beberapa tokoh kbyaili dan guru.

Mesl d pun pada  tahap ini telah berkembang pola
kepemimpinan kolektif, sistem nilai vang dominan pada saat

itw  masih ditangani pola askriptis partikularis. Artinya



pola-pola  hubungan komunitas pesantren masih  memberilan
telkanan YN Euat pada dkatan Eeluarga { hubungan
kekerabatan).

Mal ini terlihat pada susunan majelis pimpinan yang masih

didominasi oleh anggota keluarga. Namun disegi lain
hubungan  pola prestasi secara samar-samar mulai nampak .

Hal ini terlihat dalam keanggotasan majelis pimpinan telah
memasukkan  orang-orang  vang bukan  ahli waris. Disitu
hubungan pendidikan (guru dan  murid) mulai  terangkat,
dalam arti murid-murid pesantren yang memilikli  bkwalitas
tertentu  dapat diangkat sebagai wnsuwr  pimpinan  dalam
presesar L e .
Dalam pertumbuhan pola kepemimpinan kolektif ini nanti
secara bertahap Jjuga akan menggeser pola-pola hubungan
dalam pesantren tradisional, dan bahkan menggeser beberapa
Earakteristik unswr sosial dalam btradisi pesantren.

Betelah Eyai Imam Mursyid cubkup dewasa dan  memiliki
pengetahuan vang luas, setelah menamatkan pendidikannya di
MUL.O dan beberapa pesantren di Jawa Barat dan Jawa Timur,
organisasi pesantren mulal h@rkmmhangng

Dibidang organisasi dirubahlah nama pesantren Takeran
manjadi  Fesantren Sabillil Muttagien. Tde ini timbul
setelah Kyai Imam Mursyid melihat perkembangan organisasi-—

I.  Lembaga Fendidikan Sabillil Muttagien, Menyambut

Kunjungan  keria Fresiden  RI ke FEFFSM  dalam ranghka

Fereasmian Froyvel dan Fendidikan dan Dakwah untuk Menundang
Transmigrasi. Brosur Pesantren Takeran, Marelt 1978, p. 3.
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organ Islam pada waktu itu  (seperti FSIT, MLE,
Muthammad Ly ah clan lainnyal, MaEm L mengembangkan

arganisasinya dengan bailk. Disamping itu alumni  pesantran

takeran dan muridnya telabh sencapal ribuan  orang.  Maka
mulailah diadakan pends Kyai M
mE M s a ANGgaran ta Anggaran R
vang dikenal dengan "Majmw ah Risalah Pesantren Sabillil

4

Muttagien".
Setelah kedua bal tersebult selesail dipersiapkan dan  sete-
lah melakukan berbagai konsultasi dengan para ahli sar i,
Eyai Imam Mureyid mengundang semua ahli waris, para santri
dan  para  alumni dari berbagai daerah yang telah didata
sebelumnya  wuntuk  melangsungkan  rapat besar pesantran
Takeran yang tujuan utamanya adalah mencari model pembah-
aruan pesanteren.
Disamping itu wyald  Imam Muraeyid  Juga mengundang  para
pimpinan organisasi Islam yang ada pada waktu itu, seperti
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama’, F8II dan lain-lain sebagai
peninjaw/pengamat sekaligus sebagai saksi pembaharuan
pesantren ini.

Maka pada tanggal 1é& Sepetember 19473
diproblamirkanlah parubahan nama pesantren Takeran menjadi
Fesantren Gabillil Muttagien, yang dihadiri oleh ribuan

4. FKyai Imam Subardini, Ceramah tentang Berdirinya
FSM,  dalam  rangka pendokumentasian  Sejarah Fesantran
Sabillil Muttagien, disampaikan di Takeran 9 September
1988,
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antren

orang dari unsuwe ahli waris, santri dan alumod
serta para tokobh organisasi Islam lainnya.

Sedangkan yang membacakan proklamasi tersebut diwakili

oleh salah seoranyg tokobh organisasi Telam vang hadir pada
waktu 1tu.

antren telah  mendadi

Dengan  demibian oFganiss

pusat  organils pendidikan ITslam  dengan mengambangkan

cabang organieasi di berbagai daerah. Selain itu
organisasi  FEM  Lidal saja  hanya melakukan pendidikan,
tetapi juga akan bergerak dibidang sosial yang lain.

Dengan  langkah  ini pesantren telah mengalami perluasan

wskala, dari organigasi gerakan keagamaan vyang bersifat

mikro menjadi  makro, at dari gerakan  keagamaan  yang
herskala lokal menjadi gerakan sosial keagamaan yang
herskala besar serta untuk memperoleh fleksihelitas dalam

gerak  sosial  organisasi vyang  sekaligus menghilangkan

o
ua

bonotasi kedasrahan (ego centris).
SBatelah perubahan nama ini serta berkat kemampuan

pimpinan  umumnya yaitu Kyai Imam Mureyid Muttagien dalam

X

memaiukan pesantren  ind, dalam waktu singkat PEM dapat

baerkembang sangat pesat, bailk dalam pengembangan sistem

dan methode pendidikan  dan  pengadaran  maupun clalam

membangun fisik.

Dalam kidang pe dikan dan  pengajaran diadakan

pembaharuan antara lain dengan mendirikan madrasah ssebagai

R g O



pendidikan formal, disamping tetap memelihara sistem weton

dan sorogan vang sudah berjalan secara tradisional.®
RDigamping itu  tujuan pendidikan dirumuskan  lebih

Jelas, yvaltu bahwa FEM sebagal organisasi pendidikan Islam

e uan s
"Mamancarkan pendidikan luas tentang Islam dan  umum
sehingga pesan tren dapat menghasillkan s@bhanyak-

banyaknya insan  yang cakap dan memiliki  pemahaman
tentang  agama lslam secara luas, rajin  berbakti dan
beramal kepada masyarakat berdasarkan tagwa kepada
Allah, sehingga anggoba PPSEM dapat menjadi anggota
masyarakat vang  berilmu (terpelajar), baramal dan
bertagwa. (Anggaran Dasar PSM pasal 3).7

Dalam paembangunan fisik, antara lain menambah
beberapa lokal gedung madrasabh serta meléngkapi peralatan—
peralatan sarana pengajaran dan pendidikan lainnya.

Dalam waktu relatif singlkat, tabhun 19446 PFBM telah
dapat menampung  siswa tidal kuwrang dari 3000 anak  vyang
terseba diseluwruh cabang-cabangnya disamping 300  orang
siswa Mu alimin yang berada di Takeran sebagal pusatnya.8

Sampal dengan tahun 1948, menurut data dokumentasi
vang ada, FSM telah memiliki 26 cabang diberbagai kota di

7 i e [
Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.’

& MR FSM, Mengenal  FSM Sebagai FPembina dan
Fenyvelamat Linghkungan Hidup, Takeran 1985, p. 4

7. MEPOPSM, Date-datae Sejarab Ringkas F&SM, Takeran
1978y Padie

8. MPF FEM, Op. Cit., p.4.

. H. Zakaria AN, _Wawancara, 16 Maret 1998.






